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SUMMARY

SUSI ANAH. The Effect of Various Irrigate (Continous Flow, Intermitten and 

Macak-macak) and Spacing Plant to Soil Total Nitrogen, Growth and Production of 

Paddy (var. Fatmawati) in Belitang’s Irrigation Farming Area. (Supervised by Mu h. 

Bambang Prayitno and Robiyanto Hendro Susanto).

The object of this research were to know the effect of various irrigate and 

spacing plant to soil total nitrogen, growth and production of paddy (var. 

Fatmawati) pursuant to it’s analysis so that it could applied in field.

This research was conducted on June to September 2004 in Harjowinangun’s 

irrigation farming area, Subdistrict of Belitang, District of Eastem Ogan Komering 

Ulu. The result of this research show that soil fertility is low which is indicated by 

soil acidity (4,3-4,5), either do soil total N ( 1,64 %-l,86 %). Treatment of various 

irrigate is not significant to the maximum paddy’s height (8 MST), but it is

significant to it’s spacing treatment (T2), that is 109,94 cm. The continuous flow

(II) and spacing plant (Tl) treatment are significant to the sum up maximum growth 

of paddy, that is 10 paddy in every clump. Rate of absorption crop nitrogen is not 

significant not either do in various irrigate and spacing plant treatment, that is 1,69%-

1,81 %.

Sum up the seed is not significant neither do in various irrigate and spacing 

plant treatment. Sum up the seed in various irrigate treatment (13) at most 282 seed 

in every seed handle and spacing plant (T2) that is 280 seed in every seed handle. 

Percentage of rice is not significant in various irrigate treatment, but it is significant



m spacing plant (T2), that is 77,54 %. Both trcatmcnt is not significant to the weight 

1000 rice item, that is ranging from 31,24 - 34,01 gram. The production of rice in 

every hectare is not significant in various irrigate trcatmcnt, neither do in spacing

plant treatment is significant, that is 9,99 ton/hectare.

The macak-macak treatment (13) and spacing plant in range 20 x 10 cm (T 1)

is best treatment in absorbtion of N, availability of soil total-N, and rice production
t

if we compare it with continuous flow (II), intermitten (12) and spacing plant in

range 20 x 20 cm (Tl).

/
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RINGKASAN

SUSI ANAH, Pengaruh Sistem Pengairan (Pengairan Terus-menerus, Terputus- 

putus, dan Macak-macak) dan Pengaturan Jarak Tanam tehadap Hara N-total Tanah, 

Pertumbuhan dan Produksi Padi Sawah Varietas Fatmawati di Lahan Sawah Irigasi 

Teknis Belitang. (Dibimbing oleh Ir, Muh. Bambang Prayitno M.Agr.Sc. dan Dr. 

Ir, Robiyanto Hendro Susanto M.Agr.Scl).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengarauh penerapan cara 

pemberian air dan pengaturan jarak tanam terhadap ketersedian haran N-total tanah, 

pertumbuhan dan produksi tanaman padi sawah varietas Fatmawati berdasarkan 

analisis hasil untuk dapat diterapakan di lapangan.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni sampai September 2004 di areal 

sawah irigasi teknik di Desa Haijowinangun Kecamatan Belitang OKU Timur. 

Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok Faktorial dengan 2 

perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan pertama adalah cara pemberian air (I), yaitu: 1) 

pengairan dengan cara penggenangan terus menerus (II), 2) pengairan dengan cara 

terputus-putus (12), dan 3) pengairan dengan cara macak-macak (13). Perlakuan 

kedua adalah pengaturan jarak tanam (T), yaitu: 1) jarak tanam 20x20 cm (Tl) dan 2) 

jarak tanam 20x10 cm (T2). Peubah yang diamati adalah sifat fisik dan kimia tanah 

sebelum perlakuan, nilai pH tanah, kadar N-total tanah, kadar N-total jaringan 

tanaman, tinggi tanaman, jumlah anakan, jumlah bulir per malai, persentase gabah 

bernas per malai, berat gabah 1000 butir, dan produksi gabah kering giling per ha.

I
i



1

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tanah yang digunakan memiliki 

tingkat kesuburan tanah yang rendah, yang salah satunya ditunjukkan dengan reaksi 

tanah yang masam (4,3-4,5) dan kadar N-total tanah yang rendah (1,64%-1,86%). 

Perlakuan cara pemberian air tidak berbeda nyata terhadap pertumbuhan tinggi 

tanaman maksimum (8 MST) dan berbeda nyata pada perlakuan pengaturan jarak 

tanam 20x10 cm (T2), yaitu 104,94 cm. Perkembangan jumlah anakan maksimum 

berbeda nyata pada perlakuan cara pemberian air penggenangan terus-menerus (II), 

yaitu 10 anakan/rumpun dan pengaturan jarak tanam 20x20 cm (Tl), yaitu 10

anakan/rumpun. Kadar serapan N-tanaman tidak berbeda nyata baik pada perlakuan

cara pemberian air maupun pada perlakuan pengaturan jarak tanam, yaitu berkisar

1,69%-1,81%.

Jumlah bulir per malai tidak berbeda nyata baik pada perlakuan cara '

Jumlah bulir per malai 

terbanyak pada cara pemberian air macak-macak (13), yaitu 282 bulir/malai dan jarak 

tanam 20x10 cm (T2), yaitu 280 bulir/malai. Persentase gabah bernas tidak berbeda 

nyata pada perlakuan cara pemberian air, sedangkan berbeda nyata pada perlakuan 

jarak tanam 20x10 cm (T2), yaitu 77,54%. Pengaturan cara pemberian air dan jarak 

tanam juga tidak memberikan pengaruh yang nyata pada berat 1000 butir gabah. 

Berat gabah 1000 butir bekisar antara 31,24-34,01 gr. Produksi gabah kering giling 

per ha tidak berbeda nyata pada perlakuan cara pemberian air, sedangkan pada 

pengaturan jarak tanam 20x20 cm (T2) berbeda nyata, yaitu 9,99 ton/ha.

pemberian air maupun pada pengaturan jarak tanam i



Perlakuan cara pemberian air maca-macak (13) dan jarak tanam 20x10 cm 

(Tl) adalah perlakuan terbaik dalam penyerapan unsur hara N, ketersediaan N-total 

tanah, dan hasil gabah kering giling per ha dibandingkan dengan cara pemberian air.

Pengairan terus menerus (II) dan terputus-putus (12) dengan jarak tanam 20 x 20 cm

(Tl).
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L PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Peningkatan produksi pertanian khususnya tanaman pangan merupakan 

salah satu upaya pemerintah dalam pembangunan sektor pertanian, karena sektor 

pertanian memegang peranan penting dan istrategis guna memantapkan swasembada 

beras, menghasilkan bahan baku industri, menciptakan lapangan keija dan 

melestarikan lingkungan hidup. Tujuan dari kesemua ini adalah untuk mewujudkan 

pembangunan yang berkelanjutan dan berwawasan lingkungan hidup (Wididana,

• 1994).

Peningkatan produksi pertanian dapat dilakukan melalui program < 

ekstensifikasi dan intensifikasi. Program intens ifiksi dapat berupa pemakai n bibit 

unggul, pengolahan tanah dan penggunaan pupuk, pengendalian hama terpadu dan 

penangan pasca panen. Selain kelima faktor tersebut faktor pengairan merupakan 

faktor tambahan yang sangat penting untuk kita perhatikan. Program ekstensifikasi 

dapat melalui perluasan areal pertanian melalui percetakan sawah-sawah baru.

Air merupakan salah satu faktor penting dalam bercocok tanam padi sawah. 

Suatu sistem pengairan yang baik akan menghasilkan pertumbuhan tanaman yang 

baik pula (Soepardi, Partohardjono dan Ismudji, 1985). Pada proses pertumbuhan 

tanaman padi air berfungsi untuk melarutkan unsur hara yang ada di dalam tanah 

agar unsur hara tersebut mudah diserap. Air juga dapat mempermudah pengolahan 

tanah dan membentuk struktur yang baik bagi pertumbuhan tanaman.
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Air merupakan syarat mutlak untuk menjamin berlangsungnya proses 

fisiologis dan biologis pertumbuhan tanaman padi sawah yang baik, namun 

pemberian air perlu diatur sesuai dengan kebutuhan tanaman (Affandi, 1977). 

Semakin meningkatnya kebutuhan air dalam rangka intensifikasi dan ekstensifikasi 

persawahan, serta samakin terbatasnya persedian air irigasi untuk keperluan lainnya 

maka penggunaan air irigasi harus dilaksanakan secara efektif dan efisien.

Penggunaan air irigasi secara berlebihan patut dicegah sehingga debit air 

irigasi yang tersedia dapat dimanfaatkan secara maksimal untuk peningkatan 

produksi padi. Penjatahan air irigasi harus sesuai dengan kebutuhan air di petak 

sawah, sesuai dengan kebutuhan air tanaman padi yang terdiri dari komponen 

evapotranspirasi (ET) dan perkolasi (P) (Tim Fakultas Pertanian UNSRI, 1988).

Menurut Sugimoto (1971), tanaman padi sangat memerlukan air pada stadia 

pertunasan aktif dan primordia bunga. Apabila pada pertunasan aktif terjadi 

kekeringan pertumbuhan dan pembentukan anakan akan terhambat sehingga 

tanaman akan menjadi kerdil dan merana, bahkan menurut Partohardjono (1973) 

apabila pengeringan terjadi pada fase pertumbuhan vegertatif maka pertumbuhan 

tanaman padi akan terhambat sehingga akan mengurangi jumlah anakan yang akan 

bermalai.

/

Hubungan antara keadaan air dan ketersedian unsur hara pada tanaman padi 

sawah sangat erat. Keadaan tanah yang tergenang ketersediaan unsur hara terutama 

nitrogen dapat lebih tinggi dibandingkan dengan keadaan tidak tergenang. 

Pengeringan sawah setelah penggenangan umumnya menurunkan ketersedian 

nitrogen (Ismunadji et al., 1988).
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Menurut Soepardi (1983), ketersediaan unsur nitrogen pada tanah sawah 

umumnya lebih sedikit dari jumlah yang dibutuhkan tanaman padi untuk tumbuh 

normal, karena air sangat berperan sekali dalam dinamika nitrogen tanah. Jika air 

yang tersedia optimum maka semua proses biologis pengambilan nitrogen, 

pertumbuhan tanaman dan mineralisasi nitrogen akan berlangsung pada laju yang 

maksimum. Ketersediaan air yang terbatas akan menyebabkan proses-proses 

tersebut beijalan lambat sekali. Kehilangan nitrogen yang besar akan timbul jika 

penggenangan dan pengeringan teijadi secara bergantiaan.

Pengaturan air atau irigasi akan berpengaruh terhadap peningkatan hasil 

tanaman padi. Pengaturan jarak tanam mempengaruhi tanaman dalam berkompetisi 

menggunakan air, menyerap unsur hara, udara dan sinar matahari untuk proses 

pertumbuhannya (Berkelaar, 2004). Menurut Sugimoto (1971), dengan mengatur 4 

kepadatan populasi tanaman sampai pada batas-batas tertentu akan menaikan jumlah 

malai tiap rumpun.

Selain penggunaan sistem tanam dan sistem pemberian air yang tepat, 

penggunaan benih juga perlu diperhatikan. Padi varietas unggul tipe baru (VUTB) 

Fatmawati yang dihasilkan Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian (Badan 

Litbang Pertanian) dan dilepas pada Hari Pangan Sedunia 2003 merupakan terobosan 

inovasi teknologi yang menghasilkan padi yang memiliki kelebihan lebih baik jika 

dibandingkan dengan varietas unggul yang ada (IR 64, Ciliwung, Ciherang). Salah 

satu kelebihan yang dimiliki VUTB Fatmawati adalah memiliki potensi hasil yang 

lebih besar 15-30% dari varietas unggul yang telah ada, tidak membutuhkan
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tinggi, dan rentan terhadap kekeringan (Badan Litbangpenggenangan yang 

Pertanian, 2004).

Tabel 1. Komponen hasil beberapa varietas tanaman padi

Hasil
Potensi hasil

(ton/ha)
5- 7 ton
6- 8 ton 
5-8 ton 
9-11 ton

Berat 1000 butirNo Varietas Bulir per malai 
(butir) (gr)

25- 26
26- 28 
■26- 29 
30-35

100 -130 
110-135 
120 - 150 
250 - 393

1 Ciliwung
2 IR 64
3 Ciherang
4 Fatmawati

t

Sumber : Balai Penelitian dan Pengembangan Pertanian (2003)

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mengetahui pengaruh tiga cara pemberian air (penggenangan terus menerus

(continous flow), terputus-putus (intermitten), dan macak-macak) dan

penggunaan jarak tanam (T1 (20 x 20 cm), T2 (20 x 10 cm)) terhadap efisiensi

penyerapan unsur hara N, ketersediaan N-total tanah, pertumbuhan, dan 

produksi tanaman padi varietas Fatmawati di lahan sawah beririgasi teknis.

2. Menentukan kombinasi perlakuan terbaik berdasarkan hasil analisis untuk dapat 

diterapkan di lapangan.



i

5

C. Hipotesis

1. Diduga cara pemberian air dengan macak-macak (13) dan jarak tanam 20 x 10 cm

(T2) akan memberikan pengaruh terbaik terhadap ketersedian hara N-total tanah,

pertumbuhan dan produksi tanaman padi Farietas Fatmawati.

2. Diduga cara pemberian air dengan macak-macak dengan jarak tanam 20 x 10 cm
\(Tl) akan memberiakan pengaruh yang nyata terhadap hasil gabah permalai,

berat 1000 butir gabah dan gabah kering giling.

/
/
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